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ORINEWS.id  –  Kebakaran  hutan  terus  berkobar  sejak  Rabu
(8/1/2025) di California Selatan, sudah menewaskan sedikitnya
11  orang  dan  menghancurkan  ribuan  rumah  per  Minggu
(12/1/2025).

Saat tim pemadam kebakaran berupaya menghitung kerusakan dan
menentukan  penyebabnya,  para  ahli  menduga  kalau  kombinasi
berbagai faktor, termasuk perubahan iklim, angin kencang, dan
kondisi  kekeringan,  berkontribusi  terhadap  kerusakan  hebat
yang meluas.

Tinjauan CNN terhadap laporan pemerintah dan wawancara dengan
para ahli mengungkapkan kalau meskipun sistem air beroperasi
dengan kapasitas penuh, kebakaran yang terjadi minggu ini akan
sulit dikendalikan.
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Hal itu terutama karena angin kencang yang menghentikan upaya
pemadaman kebakaran melalui udara.

“Saya kira tidak ada sistem air di dunia yang mampu menangani
kejadian seperti ini,” kata Greg Pierce, pakar sumber daya air
di University of California.

Meskipun pengaktifan penuh sistem air mungkin tidak sepenuhnya
memadamkan  api,  para  ahli  yakin  hal  itu  dapat  membantu
mengurangi kerusakan, berpotensi menyelamatkan beberapa rumah
dan mengendalikan bara api di area tertentu.

Kebakaran  yang  dipicu  oleh  angin  kencang  yang  mencapai
kecepatan 100 mph telah memaksa para pejabat untuk menyebut
bencana itu sebagai “badai yang sempurna,” sehingga semakin
sulit dikendalikan.

Kombinasi yang tidak biasa dari kondisi kering, angin kencang,
dan  kebakaran  terus-menerus  di  wilayah  yang  sama  membuat
kerusakan skala besar hampir tak terelakkan.

Meskipun angin sedikit mereda pada hari Jumat, situasi masih
berbahaya  dengan  kekeringan  ekstrem  yang  memperburuk
penyebaran  api.

Tim tanggap darurat beroperasi dengan sumber daya terbatas
saat mereka memadamkan kebakaran besar di Malibu dan Pacific
Palisades, tempat rumah-rumah mewah telah hangus terbakar.

Wali Kota Los Angeles Karen Bass telah menjanjikan investigasi
menyeluruh  terhadap  bencana  tersebut,  dan  berjanji  untuk
mengevaluasi apa yang berhasil, apa yang tidak, dan meminta
pertanggungjawaban individu atau lembaga.

Warga di daerah yang terkena dampak menggambarkan pemandangan
itu sebagai “akhir dunia,”.

Seorang penyintas, Oren Waters, berdiri di depan rumahnya yang
terbakar, dan menyebut kehancuran itu “tak terbayangkan.”



Presiden  AS  Joe  Biden  membandingkan  kehancuran  itu  dengan
“zona perang” dan lokasi “operasi pengeboman.”

Neraka  yang  Dijanjikan  Trump  di  Gaza
Malah Terjadi LA
Bicara  soal  zona  perang  dan  lokasi  pengeboman,  Presiden
Terpilih AS, Donald Trump pernah mengancam akan menjadikan
Gaza  seperti  nereka,  terkait  desakannya  bagi  gerakan
pembebasan Palestina, Hamas, untuk menuruti syarat Israel di
negosiasi gencatan senjata.

Ancaman Trump ini terjadi tepat sehari sebelum kebakaran hebat
di LA itu terjadi.

Di  Gaza,  neraka  yang  dijanjikan  Trump  itu  bukan  sekadar
pengeboman,  namun  juga  pemutusan  semua  sumber  kehidupan,
termasuk air dan segala kebutuhan dasar penunjang hidup.

Persis  apa  yang  dijanjikan  Trump  di  Gaza,  ‘nereka’  yang
digambarkan itu justru dilamai oleh Amerika Serikat Sendiri.

Mengomentari  berita  tentang  kebakaran  hutan,   milisi  yang
didukung  Iran  di  Irak  merayakan  insiden  tersebut  dengan
menggunakan tagar #America is Burning.

Mereka merayakan kebakaran hutan di Los Angeles sebagai salah
satu tentara Allah dan pembalasan atas dukungan AS terhadap
Israel.

Beberapa orang berbagi video dan foto, disertai dengan ayat-
ayat Al-Quran tentang “murka Allah terhadap para pelanggar
hukum.”

Seorang anggota senior gerakan Ansar Allah Houthi mengejek
pernyataan Presiden terpilih Trump tentang pembebasan sandera
di Gaza, dengan mengatakan: “Inilah neraka yang dijanjikan
Trump.”
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Hukuman Tuhan Atas Dukungan AS Bagi Israel yang “Membakar
Palestina”.

Pada tanggal 9 Januari 2025, sebuah media menerbitkan komentar
yang berjudul:

“Kebakaran Hutan Melanda Negara Bagian California, Amerika,
Menyebabkan Kerugian Miliaran Dolar bagi Geng Penguasa.”

“Mereka mendukung kaum Yahudi dengan segala senjata mereka
untuk  membakar  Palestina.  Mereka  mengalokasikan  dana,
kemampuan,  dan  peralatan  untuk  menghancurkan  negara-negara
Muslim.  Mereka  terus  melakukan  agresi,  dan  dengan  sombong
membanggakan: ‘Siapa yang lebih kuat dari kita?’ Selanjutnya,
hukuman  datang  kepada  mereka  dari  arah  yang  tidak  mereka
sadari.”

Setelah menggambarkan kebakaran hutan sebagai “prajurit Allah
SWT,” yang cukup untuk mengingatkan “para hamba Setan” bahwa
mereka  hanyalah  “serangga  di  hadapan  murka  Allah,  Sang
Pembalas!” tulisnya menambahkan.

Yang lainnya, di Telegram membagikan foto dari luar angkasa
yang memperlihatkan daerah-daerah di Los Angeles County yang
dilalap api, dan menulis:

“Amerika sedang terbakar, semoga Allah menambah berkah-Nya.”

“Puaskan Mata Anda dengan Kemarahan Amerika”

Pada tanggal 9 Januari, sebuah grup  di Telegram membagikan
video media arus utama tentang kebakaran hutan di California.

Dengan judul: “Amerika dan Perangnya terhadap Islam,” grup
tersebut berkomentar:

“Puaskan mata kalian, rakyat kami di Palestina, rakyat kami di
Gaza… Puaskan mata kalian dengan Amerika yang terbakar. Ini
adalah  pembalasan  Allah  kepada  mereka  yang  memasok  musuh
kalian dengan rudal yang membunuh kalian.”



Postingan tersebut selanjutnya menyatakan bahwa inilah yang
menimpa “Amerika yang tiran dan arogan.”

Anggota Politbiro Houthi: “Inikah Neraka yang Diancam Trump?”

Pada tanggal 8 Januari, seorang anggota Biro Politik Houthi
Ansar  Allah  membagikan  rekaman  video  di  akun  X  miliknya
tentang kebakaran hutan Los Angeles, yang masih berkobar.

Merujuk  pada  pernyataan  terbaru  di  mana  Presiden  terpilih
Trump mengatakan bahwa jika sandera Israel yang ditahan di
Gaza tidak dibebaskan sebelum ia menjabat pada tanggal 20
Januari, “semua neraka akan pecah.”

Pengguna tersebut berkomentar dengan nada mengejek: “Apakah
ini neraka yang diancam Trump?”

“Sekarang, Sesuai dengan Jam Surgawi, Amerika Sedang Terbakar”

Pada  tanggal  8  Januari,  sebuah  saluran  Telegram  yang
berafiliasi  dengan  milisi  yang  didukung  Iran  di  Irak
membagikan sebuah unggahan yang menggambarkan sebuah gedung
yang  terbakar,  dan  gambar  Abu  Mahdi  Al-Muhandis,  wakil
pemimpin Unit Mobilisasi Rakyat Irak (PMU), yang tewas dalam
serangan udara AS pada bulan Januari 2020 di Baghdad.

Unggahan  tersebut  memperlihatkan  Al-Muhandis  sedang  melihat
jam tangannya, dengan teks yang berbunyi: “Sekarang, sesuai
dengan jam surgawi, Amerika sedang terbakar.”

Pendukung  Hamas:  “Los  Angeles  Tidak
Memerlukan  Banyak  Bom  GBU-31  yang
Merusak”
Pada tanggal 9 Januari, seorang pendukung Hamas dan kelompok
jihad  Suriah  Hay’at  Tahrir  Al-Sham  (HTS)  mengunggah  foto
berdampingan yang membandingkan dampak kampanye militer Israel
di Jabaliya di Jalur Gaza, dan wilayah Los Angeles setelah
kebakaran hutan yang dahsyat.

https://orinews.id/tag/politik/


Ia menulis: “Los Angeles tidak membutuhkan banyak bom GBU-31
yang merusak seperti yang dipasok Washington ke Israel, tetapi
perintah Allah telah datang kepadanya, dan itu sudah cukup.”

Mengutip sebuah ayat dari Al-Quran, ia menambahkan: “Amerika
terbakar dengan kekuatan Allah… Neraka yang dijanjikan Trump
untuk  Gaza,  Palestina,  dan  Timur  Tengah  melahap  kota  Los
Angeles di Amerika.”

Media Iran: “Ini adalah Api Neraka yang Nyata”

Sebuah saluran Telegram yang mendukung “Poros Perlawanan” yang
didukung  Iran,  menerbitkan  komentar,  menggunakan  tagar
#Amerika sedang terbakar.

Postingan  tersebut  berbunyi:  “Ini  adalah  api  neraka  yang
sesungguhnya. Trump mengatakan dia akan mengubah Timur Tengah
menjadi neraka, sementara mereka tidak mampu memadamkan api
yang berkobar, karena kerugian mereka mencapai miliaran dolar
dalam waktu kurang dari 24 jam.”

Selain  itu,  saluran  tersebut  juga  membagikan  poster  yang
memperlihatkan Presiden terpilih Trump memegang bendera AS dan
berteriak. Judul poster tersebut berbunyi: “Neraka sungguhan.”

Unggahan Israel Tuai Reaksi Keras
Sebagai  bentuk  “solidaritas”,  kedutaan  besar  Israel  di
Washington  menyuarakan  dukungan  bagi  para  penduduk,  tetapi
pesan mereka mendapat reaksi keras di dunia maya.

“Kami  turut  berduka  cita  kepada  warga  California  Selatan
karena kebakaran hutan terus berdampak pada masyarakat,” tulis
kedutaan Israel di X.

“Israel  menyatakan  solidaritasnya  kepada  mereka  yang
terdampak,  dan  kami  mengirimkan  kekuatan  kepada  petugas
pemadam kebakaran dan penanggap pertama yang bekerja tanpa
lelah untuk melindungi jiwa dan rumah.”



Hati kami bersama penduduk California Selatan saat kebakaran
hutan terus berdampak pada masyarakat.

Israel menunjukkan solidaritas kepada mereka yang terdampak,
dan kami mengirimkan kekuatan kepada petugas pemadam kebakaran
dan  penanggap  pertama  yang  bekerja  tanpa  lelah  untuk
melindungi  jiwa  dan  rumah.

Kedutaan Besar Israel untuk AS (@IsraelinUSA),” begitu bunyi
unggahan itu.

Kini,  pengguna  media  sosial  justru  mempertanyakan  empati
Israel mengingat perang yang sedang berlangsung di Gaza yang
telah berlangsung lebih dari 15 bulan.

Israel telah menerima sekitar $26 miliar bantuan militer dari
pemerintahan Biden.

Dana tersebut telah digunakan untuk menargetkan Gaza sejak
serangan Hamas pada 7 Oktober di Israel selatan.

Perang yang sedang berlangsung tersebut telah menewaskan lebih
dari 46.000 warga Palestina, sebagian besar adalah wanita dan
anak-anak, menurut Kementerian Kesehatan Gaza.

Seorang  pengguna  menulis,  “Anda  membakar  rumah  sakit  dan
pengungsi melalui siaran langsung.”

“Anda  membakar  rumah  sakit  dan  pengungsi  melalui  siaran
langsung” tulis Talha Ahmad (@talhaahmad967).

Yang lain bertanya, “Mengapa jantung ini tidak berdetak untuk
Palestina?”

“Mengapa jantung ini tidak berdetak untuk Palestina?” tulis
Radhika Bartender.

“Anda mengirimkan pikiran??? Lol setelah AS mengirimi Anda
miliaran dolar. Saya pikir mereka sekutu terbesar Anda lol.
Rakyat AS harus bangun!!! Miliaran dolar dikirim ke Israel



sementara  rumah-rumah  warga  Amerika  terbakar  habis,”  tulis
sebuah komentar.

Seseorang berkomentar, “Hati? Kamu tidak punya itu.”

Sejak 7 Oktober, pemerintahan Biden telah mengirimkan lebih
dari seratus bantuan militer, termasuk amunisi tank, bom, dan
senjata ringan, ke Israel.

Pemerintah  yang  dipimpin  Benjamin  Netanyahu  juga  telah
menerima senjata cepat dari persediaan AS.

AS juga setuju untuk menyewakan dua sistem pertahanan rudal
Iron Dome ke Israel setelah serangan Hamas.

Pada  April  2024,  AS  mempertimbangkan  kesepakatan  militer
senilai $18 miliar dengan Israel, termasuk lima puluh jet
tempur F-15. Israel juga membeli pesawat nirawak pengintai
dari perusahaan-perusahaan AS yang lebih kecil.

Kebakaran  hutan  yang  melanda  daerah  Los  Angeles  telah
menyebabkan kerusakan yang luas dan memaksa puluhan ribu orang
mengungsi.

Petugas  pemadam  kebakaran  bergerak  maju  saat  angin  mulai
melemah, tetapi kebakaran baru di dekat perbatasan LA-Ventura
telah memicu lebih banyak evakuasi.

Seiring memburuknya kualitas udara, lingkungan sekitar terus
menderita,  dengan  sekitar  10.000  bangunan  hancur,  terutama
akibat Kebakaran Palisades dan Eaton.

Pemerintah  Kabupaten  LA  telah  meminta  dukungan  dari  Garda
Nasional dan memperingatkan tentang penjarahan di daerah yang
terkena  dampak,  sementara  dampak  penuh  dari  kebakaran  ini
masih belum jelas.[]


